Pemberontak Suriah Kuasai
Aleppo, Bandara Internasional
Direbut
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ORINEWS.id — Ribuan pemberontak Suriah yang dipimpin oleh
kelompok Hayat Tahrir al-Sham (HTS) berhasil menguasai
sebagian besar Aleppo, kota terbesar di negara itu.

Pemantau perang, Syrian Observatory for Human Rights (SOHR)
pada Minggu, 1 Desember 2024 melaporkan bahwa para pemberontak
telah menguasai bandara Internasional Aleppo, bandara
internasional pertama yang dikuasai oleh pemberontak,

Sehari sebelumnya pada Sabtu, 29 November 2024, Angkatan
Bersenjata Suriah mengumumkan penarikan pasukan dari Aleppo
dan mengakui bahwa pemberontak telah menguasai sebagian besar
wilayah itu.

Mereka mengaku mundur untuk mempersiapkan diri dan melakukan
serangan balik yang lebih kuat dan melibatkan sekutu Rusia.

Malam harinya, pasukan pemberontak merebut sedikitnya empat
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kota di provinsi Hama (dekat Aleppo) bagian tengah dan
mengklaim telah memasuki ibu kota provinsi tersebut, provinsi
tempat mereka berada sebelum diusir oleh pasukan pemerintah
pada tahun 2016.

Serangan cepat dan mendadak di Aleppo merupakan pukulan besar
bagi Presiden Suriah Bashar Assad dan menimbulkan pertanyaan
tentang kesiapan angkatan bersenjatanya.

Kemungkinan serangan HTS dan para pejuang yang didukung Turki
telah direncanakan selama bertahun-tahun. Serangan itu juga
terjadi pada saat sekutu Assad disibukkan dengan konflik
mereka sendiri.

Dimulai hari Rabu, 27 November 2024, serangan pemberontak
Suriah dilakukan dengan dua operasi yakni di Aleppo dan
pedesaan Idlib, memasuki Aleppo dua hari kemudian dan
mengamankan kota strategis yang terletak di jalan raya yang
menghubungkan kota terbesar Suriah dengan ibu kota dan
pesisir.

Dorongan invasi ke Aleppo menyusul kekerasan tingkat rendah
yang membara selama berminggu-minggu, termasuk serangan
pasukan pemerintah terhadap area yang dikuasai oposisi.

Berbicara dari jantung kota di alun-alun Saadallah Aljabri,
pejuang oposisi Mohammad Al Abdo mengatakan bahwa ini adalah
pertama kalinya dia kembali ke Aleppo dalam 13 tahun, ketika
kakak laki-lakinya terbunuh pada awal perang.

“Insya Allah, seluruh provinsi Aleppo akan terbebas” dari
pasukan pemerintah, kata dia, seperti dimuat Associated Press.

Para pemberontak melepaskan tembakan ke udara untuk merayakan
kemenangan, tetapi tidak ada tanda-tanda bentrokan atau
kehadiran pasukan pemerintah.

Wartawan di kota itu memfilmkan tentara yang ditangkap oleh
pemberontak dan mayat orang lain yang tewas dalam pertempuran.



SOHR mencatat lebih dari 300 orang, termasuk sedikitnya 20
warga sipil, telah tewas sejak serangan pemberontak dimulai di
Idlib dan Aleppo.[]



